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PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah

Perceraian merupakan putusnya ikatan dalam hubungan suami istri yang
berarti pada putusnya hukum perkawinan. Sehingga keduanya tidak lagi
berkedudukan sebagai suami istri dan tidak dapat lagi menjalani kehidupan

bersama dalam suatu rumah tangga. Salah satu penyebab perceraian adalah

permasalahan yang terdapat %alam ah tanﬁf yang tak dapat terselesaikan,
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baik permasalahan yang di lakukag mi ataupun oleh istri. Ketika suami

yang melakukan suatu kesa terselesaikan maka istri akan
menjadi risih dan *k
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yang terjadi dalam rum i istri mengetahui bahwa
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lumrah dan diterima oleh khalayak dmum bahwa ketika ada seseorang berhutang
selagi dipergunakan hal positif seperti untuk membuka usaha, untuk keperluan
keluarga dan semacamnya.! Namun hal ini tidak untuk pada keluarga yang
dimaksud di atas, yang mana suami mempunyai banyak hutang di asuransi tanpa

sepengetahuan istri sehingga hal ini menjadi awal mula tidak harmonisnya
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keluarga dan sering terjadi perselisinan di dalam hubungan suami dan istri

tersebut yang tak kunjung selesai.?

Awalnya sikap istri dapat kooperatif dan kompromistis dalam segala hal
yang menyangkut keluarga mereka, Kini sikap istri menjadi bias dari yang
sebelumnya. Seperti contoh sikap istri kini sudah enggan berkomunikasi dengan
suami, tidak taat pada suami, enggan untuk diajak berhubungan intim dan bahkan
menyebabkan istri meninggalkan kewajiban-kewajiban yang lainnya pada

suaminya. Karena keluarga mereka*ah tidak harmonis dan sering terjadi

perselisinan menyebabkan suami is t pisah tempat. Yang awalnya suami
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y*endiri dan akhirnya

alla pertemuan sama sekali
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menunjukkan di dalam keluarga tersebut sudah terjadi pertengkaran antara suami

dan istri yang tidak mungkin dapat didamaikan (syigaq). Akan tetapi dewasa ini

ketika di dalam pernikahan terjadi perceraian yang disebabkan syigaq atau

pertengkaran yang tidak memungkinkan lagi antara suami dan istri untuk

didamaikan maka seyogianya istri dapat menggugat cerai suaminya demi masa

depan dan kebaikan keduanya.
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Akan tetapi di khalayak umum ada yang masih berasumsi bahwa ketika
istri menggugat cerai suami adalah bentuk dari istri yang tidak baik. Karena
beberapa khalayak umum memberi suatu penilaian bahwa sikap menghargai,
dan sikap taat hanya diberlakukan istri pada suaminya. Jadi ketika suami berbuat
tidak senonoh tidak taat dan tidak menghargai istri itu adalah hal yang biasa.
Maka dari itu apakah asumsi tersebut istri yang menggugat cerai suami karena
adanya syigagq dapat di benarkan atau tidaknya kita mencoba melihat ingin

dilihat dari perspektif Fagihuddin Ab*Kodir di dalam bukunya yang berjudul
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Qira’ah Mubadalah. 4
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Qira’ah mubadalah akan merinci dan menjabarkan permasalahan diatas
dengan cara pandang kesalingan, kebersamaan, keseimbangan kesetaraan dan
kerja sama. Dimana suami dianggap bagian dari kehidupan istri dan begitupun
sebaliknya, istri dianggap bagian dari kehiudpan suami. Posisi antara suami dan
istri di dalam gira’ah mubadalah tidak ada yang di kultunisasikan secara dramatis.

Sehingga konsekuensnya adalah antara suami dan istri dalam merefleksikan suatu



sikap tidak boleh ada unsur hegemoni, memaksa, diskriminasi dan memarginalkan

disalah satunya.

Dengan demikian penilian khalayak umum terhadap sikap suami dan istri
dapat seimbang dan apologi atau tidak berpihak antara suami dan istri saja, dapat
memberi suatu pernyataan bahwa tidak ada kebenaran yang hanya di khususkan
pada suami semata, dan agar tidak mudah memberi suatu alasan untuk

memarginalkan istri di dalam keluarga.

Berangkat dari penjelasan diatg ‘maka eliti tertarik untuk mendalami

dan meneliti permasa%n ini deng@l W Cerai Gu@ akibat Syigaq dalam
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2. Bagaimana syigaq dalam W%wa Abdul Kodir?

. Tujuan Penelitian

Dari penelitian ini menghasilkan tujuan untuk mengetahui perspektif

Fagihuddin Abdul Kodir terhadap syigagq melalui bukunya Qira’ah Mubadalah.

. Manfaat Penelitian

Penulis menjelaskan signifikansi atau manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian. Manfaat penelitian dapat dibedakan menjadi manfaat teoritis dan

manfaat praktis:



1. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membagikan sumbangsih
pemikiran untuk memperkaya khazanah keilmuan dan manfaat dalam
meningkatkan kompetensi peneliti serta menambah pengetahuan terkait
konsep syigaq istri dalam teori Qiraah Mubadalah Fagihuddin Abdul

Kodir.

2. Manfaat Praktis.

a. Penelitian ini‘wharap al dapatygenambah refrensi kepenulisan

*

b. Peneliti kan sebagai data yang
ak‘tﬁl danegisa : : tahu#serta pemahaman

masyar sep syigaq istri menurut
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